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ABSTRACT 
 
The aim of this article was to know the social and cultural factors in the speech acts regarding 
requests in Japanese. Data were taken from the Japanese drama entitled Love Story. Analysis was done 
qualitatively by identifying, classifying, and explaining. The result indicated that there were three factors 
influencing the speech acts of requests in Japanese, those are the situation; the relationship between the 
speaker and the hearer; and the third is the social status, social interaction, and age. It is concluded that 
the speech does not mainly concern that the meaning should be easily understood but it also has to 
consider the socio cultural factor of the spreaker. 
 





Artikel bertujuan mengetahui faktor sosial dan budaya tindak tutur memohon dalam bahasa 
Jepang. Data diambil dari skenario drama Jepang yang berjudul Love Story. Analisis dilakukan secara 
kualitatif dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menjelaskan. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya tiga faktor yang mempengaruhi tindak tutur memohon dalam bahasa Jepang, yaitu situasi; 
Hubungan antara pembicara dan pendengar melalui interkasi masyarakat Jepang; Dan status sosial, 
interaksi sosial, dan usia. Disimpulkan bahwa tuturan diajarkan tidak hanya agar maknanya dapat 
dipahami tetapi juga harus memperhatikan factor sosial budaya pengguna bahasa. 
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